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ANALISIS STRUKTUR MODAL DAN PENGARUHNYA TERHADAP KINERJA 
PERUSAHAAN TEKSTIL DAN GARMENT YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap 
kinerja pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-
2015. Struktur modal yang diukur dengan Debt to Assets Ratio (X1), Debt to 
Equity Ratio (X2) dan Long term Debt to Equity Ratio (X3), sedangkan kinerja 
perusahaan diukur dengan Return on Invesment(Y). Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi Tahunan 
perusahaan tekstil dan garment dari website Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-
2015. Jumlah sampel sebanyak 9 perusahaan. Teknik analisis yang digunakan 
adalah regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Debt to Assets 
Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROI. Sementara variabel Debt 
to Equity Ratio (DER), dan Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) berpengaruh 
signifikan terhadap ROI. 
 















ANALYSIS OF CAPITAL STRUCTURE ON FIRMS PERFORMANCE (A STUDY 
IN TEXTILE AND GARMETSCOMPANIES THAT LISTED ON INDONESIA 





This Study aims to determine the effect of capital structureon textile and garmets 
companies that Listed on Indonesia Stock Exchangeperiod 2011-2015. The 
capital structure is proxied by Debt to Assets Ratio (X1),Debt to Equity Ratio (X2) 
dan Long term Debt to Equity Ratio (X3). While the firms performance is proxied 
by Return on Investment (Y). This Study usedsecondary data obtained from 
published annual reports of textile and garmets companies that derived from 
Indonesia Stock Exchage’s website coveringthe period of 2011 until the end of 
2015. This Study used the population oftextile and garmets companies in 
Indonesia by the number of 9.Multiplelinear regression analysis is used to explain 
the effect of explanatory variable todependent variable. This Study found that 
Debt to Assets Ratio are not significant related to firms performance (Return On 
Investment). Meanwhile Deb to Equity Ratio and Long term Debt to Equity Ratio 
are significant relatedto firms performance (Return On Investment). 
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1.1 LATAR BELAKANG 
Persaingan bisnis dalam dunia usaha di era globalisasi sekarang ini 
semakin berkembang dengan sangat pesat. Perusahaan-perusahaan yang tidak 
mampu bersaing tidak akan dapat bertahan dan bahkan mungkin akan tersingkir 
dari dunia usaha yang dijalankan. Hal ini berkaitan dengan salah satu tujuan 
khusus dari setiap perusahaan yaitu mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan untuk jangka waktu yang lama. 
Adapun tujuan umum suatu perusahaan yaitu untuk memperoleh laba 
dari setiap bidang usahanya. Persaingan yang cukup ketat ini,khususnya dalam 
dunia bisnis menuntut setiap perusahaan untuk terus bertumbuh dan 
berkembang dalam membentuk peningkatan kapasitas produksi dan atau dalam 
memperluas usahanya dengan cara menganekaragamkan jenis-
jenisproduksinya. 
Pengembangan usaha tersebut menyebabkan setiap perusahaan 
membutuhkan dana yang cukup banyak, sedangkan pembiayaan dengan modal 
sendiri terbatas. Pada kondisi inilah yang mendorong setiap perusahaan untuk 
dapat mencari sumber pembiayaan dari luar perusahaan yang dapat 
menyediakan dana dalam jumlah yang cukup besar untuk keperluan 
pengembangan produk usahanya. 
Masalah modal akan meliputi baik usaha mendapatkan,menyediakan 
maupun menggunakan modal yang dibutuhkan perusahaan dengan cara yang 
paling efektif dan efisien, dengan kata lain semua ini menyangkut masalah 
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struktur keuangan dan struktur modal.Optimalisasi struktur modal dibutuhkan 
dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Struktur modal sangat penting 
bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan penggunaan sumber dana yang 
paling menguntungkan, di mana dalam mendanai kebutuhan pendanaan 
perusahaan dapat menggunakan modal sendiri dan modal di luar  perusahaan 
atau hutang. Untuk itu dibutuhkan peran penting seorang manajer keuangan 
dalam mengatur dan mengelola sumber dana yang dimiliki suatu perusahaan 
karena manajer keuangan merupakan seseorang yang mempunyai hak dalam 
mengambil suatu keputusan yang sangat penting dalam suatu bidang investasi 
dan pembelanjaan perusahaan. Seorang manajer keuangan harus dapat menilai 
struktur modal perusahaan dan memahami hubungannya dengan resiko, hasil 
atau pengembalian dan nilai yang dicapai oleh perusahaan. Hal ini sangat 
penting untuk diperhatikan oleh perusahaan karena keputusan struktur modal 
perusahaan yang sangat buruk dapat menimbulkan biaya modal yang tinggi bagi 
perusahaan dan hal itu juga berdampak pada kinerja perusahaan. 
Peningkatan kinerja yang baik adalah harapan bagi pemilik,stakeholder 
dan karyawan. Kinerja perusahaan yang baik adalah tolak ukur yang dapat 
menjaga unsur trust (kepercayaan) bagi pihak-pihak yang berkepentingan yaitu 
para penyedia dana (investor) dan karyawan. Para penyedia dana (investor) 
tentunya akan mengharapkan tingkat pengembalian yang menguntungkan atas 
investasi yang ditanamkannya, sedangkan bagi pihak karyawan menginginkan 
kinerja perusahaan semakin baik agar kelangsungan hidup perusahaan dapat 
terjamin yang berarti bahwa kesejahteraan mereka juga ikut terjamin. 
Kinerja perusahaan mencerminkan kemampuan manajemen dalam 
menentukan target struktur modal (aktivitas pendanaan), kemampuan 
manajemen investasi dalam efektivitas penggunaan aktiva (aktivitas investasi) 
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dan kemampuan operasional dalam mengefisiensikan proses produksi dan 
distribusi (aktivitas operasional). Jadi, secara keseluruhan kinerja adalah 
cerminan dari aktivitas pendanaan, aktivitas investasi dan operasi perusahaan 
sehingga kebijakan struktur modal sangat penting untuk diperhatikan dalam 
peningkatan kinerja perusahaan. 
Dasar untuk mengukur kinerja perusahaan dalam kinerja keuangan 
adalah analisis rasio keuangan. Dalam mengukur kinerja perusahaan digunakan 
analisis profitabilitas. Menurut Sartono (2010:122), profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Menurut Kasmir (2011:196), rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Menurut Irawati (2006:58), menyatakan rasio keuntungan 
atau profitability ratio adalah rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 
perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan menghasilkan suatu 
laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulanan dan lain-lain) 
untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio 
profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektivitas pengelolaan 
(manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang 
dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini 
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengelola struktur modal yang dimiliki 
sudah optimal atau belum, hal ini perlu diketahui oleh perusahaan karena apabila 
struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan sudah optimal maka perusahaan 
dapat menjamin kelangsungan hidup dari usaha yang dikelolanya. Return On 
Investment (ROI) adalah salah satu rasio untuk mengukur elemen profitabilitas 
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dalam analisis pengukuran keuntungan yang dapat menggambarkan seberapa 
besar keuntungan dalam memaksimalkan penggunaan struktur modalnya.  
Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan industri tekstil dan garment 
yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2011-2015. Variabel pengukuran 
yang digunakan adalah Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) 
dan Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) terhadap perusahaan dalam hal ini 
Return On Investment (ROI) pada perusahaan tekstil dan garment. 
Industri tekstil dan garment merupakan industri yang tumbuh bersamaan 
dengan kehidupan manusia. Sejak pakaian diperlukan manusia untuk melindungi 
tubuhnya dari pengaruh iklim atau cuaca sampai penggunaannya untuk 
meningkatkan penampilan diri maupun mendukung proses industri lainnya, tekstil 
selalu menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia. Industri tekstil dalam 
perekonomian Indonesia memiliki peran yang cukup signifikan karena 
merupakan salah satu produk ekspor unggulan dan juga merupakan jenis 
industri padat karya yang menyerap banyak tenaga kerja. Menurut data yang 
diperoleh, pada tahun 2016 industri tekstil dan produk tekstil menyerap 400.000 
tenaga kerja didorong oleh realisasi sejumlah investasi baru di sektor garment 
(www.kemenperin.go.id/artikel/3004/2016). 
Sektor industri tekstil memiliki potensi pertumbuhan yang cukup besar, 
mengingat sumber daya alam Indonesia yang cukup memadai, serta tersedianya 
pekerjan dalam jumlah yang besar. Pada tahun 2016, Indonesia berada pada 
urutan ke enam dunia untuk ekspor tekstil dan urutan ke sembilan untuk ekspor 
pakaian (www.kompas.com/amp/read/2016/04/15). Oleh karena itu, sektor ini 
merupakan penghasil devisa terbesar untuk kelompok non migas. Tetapi perlu 
diketahui, meskipun industri tekstil menduduki jajaran teratas di dunia, namun 
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kinerja industri tekstil sendiri jauh dari memuaskan. Berikut adalah sembilan 
nama perusahaan tekstil dan garment yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  
Tabel 1.1 Sampel Nama Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar di 
BEI Tahun 2011-2015 
NO NAMA PERUSAHAAN 
1 Polychem Indonesia Tbk 
2 Eratex Djaya Tbk 
3 Ever Shine Tex Tbk 
4 Indo Rama Synthetic Tbk 
5 Pan Brothers Tbk 
6 Star Petrochem Tbk 
7 Tifico Fiber Indonesia 
8 Trisula Internasional Tbk 
9 Nusantara Inti CorporaTbk 
Sumber : www.idx.co.id/2016 
Berikut adalah tingkat rata-rata perolehan struktur modal (Debt to Assets 
Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Long Term Debt to equity Ratio) dan pengukuran 
kinerja perusahaan dalam hal ini nilai Return On Investment (ROI) dengan 
pengambilan 9 sampel dari 17 perusahaan tekstil dan garment  yang terdaftar di 
BEI tahun2011 – 2015. 
Tabel 1.2 Tingkat rata – rata perolehan DAR,DER,LtDERdan ROI 
Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 
NO TAHUN DAR(X )̅ DER(X )̅ LtDER(X )̅ ROI(X )̅ 
1 2011 6140,58 109,38 32,75 8,77 
2 2012 6654,98 118,74 35,55 1,64 
3 2013 53,59 132,78 45,64 0,65 
4 2014 44,78 107,79 28,44 -0,17 
5 2015 44,92 117,80 32,00 -0,35 
Sumber : www.idx.co.id/2016(data diolah kembali) 
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Menurut Syamsuddin (2009:63), Return on Investment (ROI) merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Menurut 
Syafri (2008:63), semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik pula keadaan 
perusahaan. Tabel 1.2 terlihat bahwa nilai ROI setiap tahunnya tidak berbanding 
lurus dengan struktur modalnya yaitu Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, 
dan Long term Debt to Equity Ratio. 
Tabel  di atas menunjukkan bahwa nilai Debt to Assets Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Long term Debt to Equity Ratio memiliki tingkat rata-rata lebih 
besar disbanding dengan tingkat rata-rata dari Return On Investment. Dari data 
tersebut, kemudian membuat penulis berminat melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “ANALISIS STRUKTUR MODAL DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KINERJA PERUSAHAAN TEKSTIL DAN GARMENT YANG 
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2011-2015”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 ? 
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 ? 
3. ApakahLong term Debt to Equity Ratio (LtDER) berpengaruh terhadap 




4. Diantara variabel struktur modal (DAR, DER, LtDER), variabel manakah 
yang paling dominan memengaruhi Kinerja Perusahaan Tekstil dan Garment 
yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
2. Untuk menjelaskan pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
3. Untuk menjelaskan pengaruh Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
terhadap Kinerja Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015. 
4. Untuk mengetahui variabel struktur modal (DAR, DER, LtDER), yang paling 
dominan memengaruhi Kinerja Perusahaan Tekstil dan Garment yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan mengenai analisis struktur 
modal dan bagaimana kebijakan struktur modal ini dapat berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
2. Bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 
menjadi objek penelitian untuk dapat menentukan kebijakan yang diambil 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
3. Bagi pihak-pihak lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat 
untuk menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan 
masukkan dalam penelitian yang akan datang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut : 
BAB I Pendahuluan, berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Tinjauan Pustaka, menguraikan tentang kerangka teori dan konsep, 
tinjauan empirik, kerangka pikir, dan hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian,membahas rancangan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, dan 
analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan,berisikan gambaran umum objek 
penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian.  













2.1 Teori Dan Konsep 
2.1.1 Laporan Keuangan 
Secara umum, laporan keuangan merupakan laporan yang berisi seluruh 
aktivitas dan kondisi keuangan dari sebuah perusahaan. Menurut Munawir 
(2008:19), hasil akhir dari proses akuntansi adalah seperangkat laporan yang di 
namakan laporan keuangan. Menurut Hery (2012:3) Laporan keuangan pada 
dasarnya adalah hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan.  
Pelaporan keuangan (financial reporting) merupakan salah satu sarana 
untuk melihat posisi keuangan suatu organisasi baik itu organisasi dengan 
orientasi laba (profit oriented organizations) ataupun organisasi nirlaba (nonprofit 
organizations). Laporan keuangan menggambarkan bagaimana sumber daya 
(resources) yang dimiliki digunakan dan dari hasil yang diperoleh atas 
pengolahansumber dayatersebut dapat diketahui seberapa besar kinerja 
manajemen dalam memaksimalkan sumber daya yang ada dalam suatu 
perusahaan. 
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun 
perkembangan perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal seperti 
manajemen perusahaan dan karyawan dan yang kedua adalah pihak eksternal 
seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi yang 
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menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 
Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat 
ini adalah kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 
perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk 
laporan laba rugi). Laporan keuangan dapat dibuat secara mingguan, bulanan, 
triwulan, tahunan, ataupun kapan saja sesuai dengan keperluan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya 
tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara 
itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Di samping itu, dengan 
adanya laporan keuangan, dapat diketahui posisi perusahaan terkini setelah 
menganalisis sebuah laporan keuangan. 
2.1.1.1 Bentuk-Bentuk Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menggambarkan pos-pos keuangan perusahaan yang 
diperoleh dalam suatu periode. Dalam praktiknya dikenal beberapa macam 
laporan keuangan seperti : 
a. Neraca 
Santoso (2006: 9-10), mengemukakan bahwa neraca adalah suatu 
laporan yang menginformasikan mengenal aktiva, kewajiban dan kepemilikan 
(ekuitas) suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sejalan dengan pendapat 
tersebut Kuswadi (2006:15), berpendapat bahwa neraca adalah laporan yang 
menggambarkan posisi atau kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat 






b. Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi memberikan sebuah ukuran berhasilnya suatu 
perusahaan pada suatu periode waktu. Menurut Munawir (2008:41), Laporan 
laba rugi berisikan dua elemen, yaitu:  
1. Melaporkan jumlah aliran masuk aktivitas-kas atau piutang yang 
merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa kepada pelanggan, 
jumlah tersebut dinamakan “pendapatan” atau revenue atau sales 
revenue. 
2. Melaporkan jumlah aliran keluar (consumtion) sumber daya ekonomi yang 
berkaitan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan. 
Menurut Baridwan (1999:30), laporan laba rugi merupakan suatu laporan 
yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan suatu unit usaha untuk suatu 
periode tertentu. Baik neraca maupun laporan laba rugi selalu dibuat dengan 
dasar komparatif. Suatu laporan saldo laba atau ekuitas pemegang saham sering 
kali disajikan oleh perusahaan dalam laporan tahunan kepada pemegang saham.  
c. Laporan perubahan modal 
Laporan perubahan modal menggambarkan jumlah modal yang dimiliki 
perusahaan saat ini. Informasi yang diberikan dalam laporan perubahan modal 
meliputi : 
1. Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada pada saat ini. 
2.Jumlah rupiah tiap jenis modal. 
3. Jumlah rupiah modal yang berubah. 
4. Sebab-sebab berubahnya modal. 




d. Laporan catatan atas laporan keuangan 
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat 
berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan 
informasi tentang penjelasan yang ada sehingga menjadi jelas penyebabnya. 
Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data 
yang disajikan. 
e. Laporan arus kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk 
dan arus keluar di perusahaan. Menurut Kasmir (2008:31), Arus kas masuk 
berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar 
merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan. Baik arus kas masuk 
maupun arus kas keluar dibuat umum pada periode tertentu. 
2.1.1.2 AnalisisLaporan Keuangan dan Tujuannya 
Menurut Munawir (2008:35), analisis laporan keuangan adalah analisis 
laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari hubungan dan 
tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan 
hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan. Menurut 
Syafri (2009:190), analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-akun 
laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 
hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara yang satu 
dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data nonkuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting 
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 
laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan 
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agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posisi keuangan, hasil 
operasi dan perkembangan suatu perusahaan dengan cara mempelajari 
hubungan data keuangan serta kecenderungannya yang terdapat dalam suatu 
laporan keuangan, sehingga analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan 
juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio 
laporan keuangan, dengan melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan 
akan dapat menentukan suatu keputusan yang akan diambil. 
Menurut Kasmir (2011:68), tujuan dari analisis laporan keuangan antara 
lain: 
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu,baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai 
untuk beberapa periode. 
2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 
perusahaan. 
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 
ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
5. Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
2.1.2 Struktur Modal 
Menurut Kamaludin (2011:306),struktur modal atau capital structure 
adalah kombinasi atau bauran sumber pembiayaan jangka panjang. Sedangkan 
Irawati (2006:15), menyatakan struktur modal merupakan susunan dari jenis-
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jenis modal yang diperoleh perusahaan beserta jumlah nilai-nilainya (dalam 
satuan uang) dalam bentuk hutang jangka panjang dan modal sendiri 
sebagaimana tergambar dalam neraca sebelah pasiva pada periode tertentu. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa struktur 
modal merupakan bauran atau perbandingan antara modal asing  dengan modal 
sendiri yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivanya. Struktur modal 
perusahaan dibagi kedalam dua kategori, antara lain : 
1. Struktur Modal Sederhana, yaitu perusahaan yang tidak mempunyai efek 
berpotensi saham biasa (potential diluters) 
2. Struktur Modal Kompleks, yaitu perusahaan yang mempunyai satu atau lebih 
jenis efek berpotensi saham biasa. Penggolongan struktur modal perusahaan 
kedalam kategori sederhana dan kategori kompleks tidak didasarkan pada 
besar kecilnya skala operasi, tetapi semata-mata didasarkan pada ada atau 
tidak adanya efek yang berpotensi dalam saham biasa didalam struktur 
modalnya. 
2.1.2.1 Komponen Struktur Modal 
Menurut Sutrisno (2003:43), komponen struktur modal sebagai berikut : 
1. Modal pinjaman, termasuk semua pinjaman jangka panjang yang diperoleh 
perusahaan. Diketahui bahwa biaya modal pinjaman relatif lebih rendah, 
dibandingkan dengan bentuk pinjaman lainnya. Hal ini disebabkan karena 
mereka memperoleh risiko yang paling kecil atas segala jenis modal jangka 
panjang seperti : 
a) Pemegang modal pinjaman mempunyai prioritas terhadap pembayaran bunga 
atas pinjaman atau terhadap aset yang akan dijual untuk membayar hutang. 
b) Pemegang modal pinjaman mempunyai kekuatan hukum atas pembayaran 
hutang dibandingkan dengan pemegang saham preferensi atau saham biasa. 
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c) Bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat mengurangi pajak sehingga 
biaya modal pinjaman yang sebenarnya secara substansial menjadi lebih 
rendah. 
2. Modal sendiri/ekuitas, merupakan modal jangka panjang yang diperoleh dari 
pemilik perusahaan/pemegang saham. Modal sendiri diharapkan tetap berada 
dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak terbatas sedangkan modal 
pinjaman mempunyai jatuh tempo. Ada 2 sumber utama dari modal sendiri, yaitu: 
a) modal saham preferen 
b) Modal saham biasa yang terdiri dari modal saham biasa dan laba ditahan. 
Saham biasa merupakan bentuk modal sendiri yang paling mahal biaya 
modalnya diikuti dengan laba ditahan dan saham preferen. 
2.1.2.2 Teori Struktur Modal 
Setiap ada perubahan struktur modal akan memengaruhi biaya modal 
secara keseluruhan, hal ini disebabkan karena masing-masing jenis modal 
mempunyai biaya modal sendiri-sendiri. Selain itu, teori struktur modal dianggap 
penting karena besarnya biaya modal keseluruhan ini, nantinya akan digunakan 
sebagai cut of rate pada pengambilan keputusan investasi. 
Menurut Hanafi (2012:297) teori mengenai struktur modal terdiri dari : 
1. Pendekatan tradisional 
2. Pendekatan Modigliani dan Miller (MM) 
3. Teory trade off 
4. Model miller dengan Pajak Perusahaan dan Personal 
5. Packing Orde Theory 





Teori struktur modal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pendekatan Tradisional 
Pendekatan tradisional berpendapat akan adanya struktur modal yang 
optimal. Dengan kata lain struktur modal mempunyai pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Struktur modal bisa diubah-ubah agar bisa diperoleh nilai 
perusahaan yang optimal. 
2. Pendekatan Modigliani dan Miller (MM) 
Pendekatan modigliani dan miller (MM), tahun 1960-an kedua ekonomi 
tersebut memasukkan faktor pajak ke dalam analisis mereka. Mereka sampai 
pada kesimpulan bahwa nilai perusahaan dengan utang lebih tinggi dibanding 
nilai perusahaan tanpa utang. Kenaikan tersebut dikarenakan adanya 
penghematan pajak dari utang. 
3. Trade-off Theory 
Trade-off Theory merupakan gabungan antara teori struktur modal 
modigliani dan miller (MM) dengan memasukkan biaya kebangkrutan dan 
biaya keagenan yang mengidikasikan adanya penghematan pajak dari utang 
dengan biaya kebangkrutan. 
4. Model miller dengan Pajak Perusahaan dan Personal 
Modigliani dan Miller mengembangkan model struktur modal tanpa 
pajak dan dengan pajak. Nilai perusahaan dengan pajak lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai perusahaan tanpa pajak. Selisih tersebut diperoleh 
melalui penghematan pajak karena bunga bisa dipakai untuk mengurangi 
pajak. Miller kemudian mengembangkan model struktur modal dengan 
memasukkan pajak personal. Pemegang saham dan pemegang utang harus 
membayar pajak jika mereka menerima dividen (untuk pemegang saham) 
atau bunga (untuk pemegang saham). Menurut model tersebut, tujuan yang 
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ingin dicapai adalah tidak hanya memaksimalkan pajak perusahaan, tetapi 
meminimalkan total pajak yang harus dibayarkan ( pajak perusahaan, pajak 
atas pemegang saham, dan pajak atas pemegang utang). 
5. Pecking Orde Theory 
Pecking Orde Theory menjelaskan mengapa perusahaan yang 
mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi justru mempunyai tingkat utang 
yang lebih kecil. Tingkat utang yang kecil tersebut tidak dikarenakan 
perusahaan mempunyai target tingkat utang yang kecil, tetapi karenamereka 
tidak membutuhkan dana eksternal. Tingkat keuntungan yang tinggi 
menjadikan dana internal mereka cukup untuk memenuhi kebutuhan 
investasi. 
6. Teori Asimetri: Informasi dan Signaling 
Konsep Signaling dan asimetri informasi berkaitan erat. Teori asimetri 
mengatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan dengan perusahaan tidak 
mempunyai informasi yang sama mengenai prospek dan risiko perusahaan. 
Pihak tertentu mempunyai informasi lebih baik dibandingkan dengan pihak 
luar (investor) karena itu bisa dikatakan terjadi asimentri informasi antara 
manajer dengan investor. 
Teori Signaling adalah modal dimana struktur modal (penggunaan utang) 
merupakan signal yang disampaikan oleh manajer ke pasar. Perusahaan 
yang meningkatkan utang bisa dipandang sebagai perusahaan yang yakin 
dengan prospek perusahaan di masa mendatang. Karena cukup yakin, maka 
manajer perusahaan tersebut berani menggunakan utang yang lebih besar. 
Investor diharapkan akan menangkap signal tersebut, signal bahwa 
perusahaan mempunyai prospek yang baik. Dengan demikian utang 




2.1.2.3 Faktor-faktor yang memengaruhi struktur modal 
Seperti yang telah diuraikan, struktur modal merupakan perimbangan 
atau perbandingan antara modal asing (jangka panjang) dengan modal sendiri. 
Struktur modal sangat penting bagi perusahaan karena menyangkut kebijakan 
penggunaan sumber dana yang paling menguntungkan. Dalam mendanai 
kebutuhan perusahaan dapat menggunakan modal sendiri dan modal asing atau 
utang (Naibaho, 2013:10). 
Menurut Brigham dan Houston (2001:10) ada 4 faktor yang memengaruhi 
keputusan struktur modal, yaitu : 
a. Risiko Bisnis 
Tingkat risiko yang terkandung dalam operasi perusahaan yaitu apabila 
perusahaan tidak menggunakan hutang. Semakin tinggi risiko bisnis perusahaan, 
maka semakin rendah rasio hutang optimalnya. 
b. Posisi Pajak Perusahaan 
Salah satu alasan utama penggunaan hutang adalah karena biaya bunga 
dikurangkan dalam perhitungan pajak, sehingga menurunkan biaya hutang yang 
sesungguhnya. 
c. Fleksibilitas Keuangan 
Kemampuan untuk menambah modal dengan persyaratan yang wajar dalam 
keadaan yang memburuk. Para manajer dana perusahaan mengetahui bahwa 
penyediaan modal yang mantap diperlukan untuk operasi yang stabil, yang 
merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan jangka panjang.  
d. Konservatisme atau Keagresifan Manajemen 
Sebagian manajemen lebih agresif dari yang lain, sehingga sebagian 
perusahaan lebih cenderung menggunakan utang untuk meningkatkan laba. 
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Faktor ini tidak memengaruhi modal optimal atau yang memaksimalkan nilai, 
tetapi akan memengaruhi struktur modal yang ditargetkan atau yang telah 
ditetapkan manajer. 
2.1.2.4 Pengukuran Struktur modal 
Dalam kaitannya dengan struktur modal, nilai perusahaan bisa diukur 
dengan harga saham atau biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
Untuk menganalisis struktur modal maka dapat digunakan rasio solvabilitas, 
antara lain : 
a. Debt to Assets Ratio (DAR) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rumusan untuk mencari DAR dapat 
digunakan sebagai berikut (Kasmir, 2008:156) 
Debt to Assets Ratio = Total Debt / Total Assets x 100% 
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur perimbangan antara 
kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Rasio ini juga dapat 
berarti sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban membayar 
utangnya dengan jaminan modal sendiri. Rumusan untuk mencari DER dapat 
digunakan perbandingan antara total utang dengan total ekuitas sebagai berikut 
(Kasmir 2008:158). 
Debt to Equity Ratio = Total Debt / Total Equity x 100 % 
c. Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 
yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 
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perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa besar 
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri atau seberapa 
besar utang jangka panjang dijamin oleh modal sendiri. Rumusan untuk mencari 
LtDER adalah dengan menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang 
dengan modal sendiri sebagai berikut (Kasmir, 2008:159). 
Long term Debt to Equity Ratio = Total Long term Debt / Total Equity x 100% 
2.1.3 Kinerja Perusahaan 
Menurut Sucipto (2003:6) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-
ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi atau 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Secara umum dapat juga dikatakan 
bahwa kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh 
perusahaan yang dapat mengatur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan 
perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai 
standar dan tujuan yang telah ditetapkan. 
2.1.3.1 Pengukuran Kinerja Perusahaan 
A. Pengukuran Kinerja Manajerial 
Pengukuran kinerja manajerial bertujuan untuk : 
1. Mengelola kegiatan operasi perusahaan secara efektif dan efisien dengan 
pemotivasian karyawan secara maksimum. 
2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. 
3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 
4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 
mereka menilai kinerja mereka. 




B. Pengukuran Kinerja Keuangan . 
Pengukuran kinerja keuangan mempunyai arti yang penting bagi 
pengambilan keputusan baik bagi pihak intern maupun ekstern perusahaan. 
Rasio keuangan adalah pengukuran kinerja keuangan dalam laporan keuangan 
perusahaanyang dapat digunakan sebagai salah satu dasar untuk memprediksi 
laba bersih dan deviden pada masa yang akan datang. Cara yang digunakan 
untuk mendukung prediksi tersebut adalah dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan. Analisis tersebut mengombinasikan hubungan antara 
komponen keuangan yang satu dengan komponen keuangan yang lain. Pada 
umumnya, hubungan tersebut dilihat dari rasio antara komponen-komponen 
keuangan yang satu dengan yang lain.  
Dalam konteks manajemen keuangan dikenal dengan analisis rasio 
keuangan dimana berguna untuk membandingkan kinerja perusahaan yang satu 
dengan perusahaan yang lain atau membandingkan kinerja perusahaan yang 
satu dengan perusahaan yang lain atau membandingkan kinerja satu 
perusahaan pada tahun ini dengan tahun yang lainnya. Pada dasarnya analisis 
rasio keuangan dikelompokkan ke dalam empat macam kategori, yaitu (Hanafi, 
2003 : 77-88) 
a. Rasio Likuiditas 
Rasio ini mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan 
dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya 
(hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Biasanya rasio yang 






b. Rasio Leverage (Solvabilitas) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvable 
adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan dengan total 
asetnya. Rasio Leverage biasanya digunakan seperti debt to total asset ratio, 
total debt to total capital asset ratio, total debt to equity ratio, long term debt to 
equity ratio,dan lain-lain. 
c. Rasio Aktivitas 
Rasio ini melihat beberapa aset kemudian menentukan beberapa tingkat 
aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada kegiatan tertentu. Aktivitas yang rendah 
pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana 
kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. Beberapa rasio 
yangdigunakan misalnya: total asset turn over ratio, receivable turn over ratio, 
inventory turn over ratio, dan sebagainya. 
d. Rasio Keuntungan (Profitabilitas) 
Rasio ini memberikan gambaran tentang kemampuan suatu perusahaan 
untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan 
modal saham tertentu pada periode tertentu. Beberapa rasio yang sering 
digunakan adalah gross profit margin, net profit margin, return on total Equity,dan 
sebagainya. 
2.1.3.2 Pengukuran Kinerja Perusahaan yang digunakan 
Menurut Syamsuddin (2009:63) Return on Investment (ROI) merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Menurut 
Syafri (2008:63), Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik pula keadaan 
perusahaan. Kelebihan ROI yaitu sebagai alat ukur yang objektif karena 
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perhitungannya berdasarkan data akuntansi yang bersifat kuantitatif, ROI bersifat 
komprehensif serta sensitif terhadap faktor lain (tidak dapat berdiri sendiri), selain 
itu ROI dapat diterapkan dalam setiap divisi yang memiliki kegiatan berbeda 
sehingga dapat diperbandingkan kinerjanya. ROI juga sebagai alat kontrol 
perusahaan untuk perencanaan seperti melakukan ekspansi. 
Kelemahan ROI yaitu ROI tidak mendorong manajemen melakukan 
investasi yang berlebihan karena ROI tidak memperhitungkan risiko terhadap 
investor yang akan melakukan investasi. Selain itu, metode ROI hanya 
memusatkan pada kinerja yang bersifat jangka pendek, yakni menghasilkan laba. 
Rumus untuk mencari ROI dapat digunakan sebagai berikut (Kasmir, 2008).  
ROI = Laba setelah bunga dan pajak / Total aktiva x 100 % 
2.2 Tinjauan Empirik 
1. Penelitian yang dilakukan Jamilah (2014) dengan judul “Menganalisis 
struktur modal  dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(studi kasus pada PT SUMMARECON AGUNG, tbk.)”. Struktur modal di 
wakili debt to assets ratio (dar), debt to equity ratio, dan long term to debt 
equity ratio. Kinerja keuangan diwakili ROI danROI. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode studi kasus dengan sampel berupa 
laporan rugi laba dan laporan neraca PT Summarecon Agung tbk, dari 
tahun 2006 sampai dengan tahun 2011. Metode perhitungan yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda dan analisis korelasi dengan 
pengujian statistik “t” dan pengujian statistik “f”. Hasil penelitian 
mengidikasikan bahwa DAR, DER, dan LDER tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROI dan ROE). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, struktur modal 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
24 
 
2. Penelitian yang dilakukan Fachry (2016) ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh struktur modal terhadap kinerja pada perusahaan jasa sektor 
transportasi yang terdaftar di BEI periode 2010-2014. Stuktur modal di 
proksikan dengan Debt to Assets Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2) 
dan Long term Debt to Equity Ratio (X3). Sedangkan kinerja perusahaan 
diproksikan dengan Return on Investment (Y). Penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan 
Publikasi Tahunan perusahaan jasa sektor transportasi yang terdaftar di 
BEI periode 2010- 2014. Jumlah sampel sebanyak 10 perusahaan jasa 
sektor transportasi yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia dengan 
periode 2010-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Debt to Assets 
Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROI. Sementara 
variabel Debt to Equity Ratio (DER) dan Long term Debt to Equity Ratio 
(LDER) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROI). 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan Rahayu (2011) menunjukkan 
bahwa Debt to Assets Ratio secara parsial memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja (Return on Investment). Debt to Assets Ratio 
memiliki hubungan negatif terhadap kinerja (Returnon Investment) yang 
artinya semakin tinggi nilai Debt to Assets Ratio maka semakin rendah 
nilai (Return on Investment) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja (Return on Investment). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2013) mengenai struktur modal 
yang diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
kinerja perusahaan yang diukur menggunakan Return on investment 
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(ROI), Hasil yang ditunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Investment (ROI). 
5. Dan terakhir penelitian yang dilakukan Nasrun (2014) mengenai struktur 
modal dengan variabel Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Assets Ratio 
(DAR) dan Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) terhadap Return on 
investment (ROI) menunjukkan DAR berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROI. Variabel DER dan LDER berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel ROI. 
2.3 Kerangka Pikir 
Berdasarkan landasan teori dan tujuan penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang telah dikemukakan maka sebagai dasar untuk merumuskan 
hipotesis berikut disajikan kerangka pemikiran yang dituangkan dalam model 
penelitian pada gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut diduga, bahwa : 
1. H:1 : Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015 
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2. H.2 : Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015 
3. H.3 : Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 
tahun  2011-2015 
4. H:4 : Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) merupakan variabel yang paling 
dominan memengaruhi Kinerja Perusahaan Tekstil dan Garment yang 
























3.1 Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat ditinjau dari berbagai aspek 
diantaranya : 
a. Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif yang bertujuan mencari 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
b. Dilihat dari jenis data penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, 
karena data yang diolah dan dianalisis pada peneltian ini adalah data 
kuantitatif. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan tekstil dan garment yang 
terdaftar di BEI tahun 2011-2015. Data yang dipergunakan terdiri atas beberapa 
rasio keuangan diperoleh melalui laporan tahunan (www.idx.co.id). 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tekstil dan garment yang 
terdaftar di BEI tahun 2011 sampai dengan 2015. Berikut adalah 17 perusahaan 








Tabel 3.1 Kode Dan Nama Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang 
Terdaftar Di BEI 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
2 ARGO Argo Pantes Tbk 
3 CNTB Century Textile Industry Tbk 
4 ERTX Eratex Djaya Tbk 
5 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 
7 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
8 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 
9 PBRX Pan Brothers Tbk 
10 POLY Asia Pasific Fibers Tbk 
11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
13 SSTM Sunson Textile Manufacturer 
14 STAR Star Petrochem Tbk 
15 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 
16 TRIS Trisula Internasional Tbk 
17 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
Sumber : www.idx.co.id/2016 
 Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan 
pendekatan melalui metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010:218). 
Beberapa kriteria yang ditetapkan untuk memperoleh sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan tekstil dan garment yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
selama periode penelitian yaitu tahun 2011 sampai dengan 2015. 
2. Perusahaan yang telah menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2011 
sampai dengan 2015 dengan lengkap. 




Dari beberapa kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh 9 sampel 
yang memenuhi syarat penelitian. Berikut ini disajikan daftar perusahaan sampel 
penelitian. 
Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Menjadi Sampel 
Penelitian 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
2 ERTX Eratex Djaya Tbk 
3 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
4 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
5 PBRX Pan Brothers Tbk 
6 STAR Star Petrochem Tbk 
7 TFCO Tifico Fiber Indonesia 
8 TRIS Trisula Internasional Tbk 
9 UNIT Nusantara Inti CorporaTbk 
 Sumber : www.idx.co.id/2016 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder berupa 
laporan keuangan tahunan perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI 
tahun 2011-2015. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengumpulan 
data dari basis data yang merupakan pencatatan data laporan tahunan pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI untuk mengetahui rasio-
rasio keuangannya selama periode tahun 2011-2015. Data dalam penelitian ini 






3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Berikut ini merupakan uraian definisi operasional, yaitu: 
3.6.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel independent / bebasnya adalah struktur modal. Menurut  Kasmir 
(2008 : 151) rasio solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang. Untuk 
menganalisis struktur modal digunakan rasio solvabilitas berikut : 
a. Debt to Assets Ratio (DAR) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar 
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rumus untuk mencari DAR yaitu: 
Debt to Assets Ratio = Total Debt / Total Assets x 100 % 
b. Debt to Equity Ratio (DER) 
 Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur perimbangan antara 
kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Rasio ini juga dapat 
berarti kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban membayar utang 
dengan jaminan modal sendiri. Rumus untuk mencari DER yaitu: 
Debt to Equity Ratio = Total debt / Total equity x 100 % 
c. Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 
yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 
perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa besar 
perbandingan antara utang jangka panjang dijamin oleh modal sendiri atau 
seberapa besar utang jangka panjang dijamin oleh modal sendiri. Rumus untuk 
mencari LtDER yaitu:  
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Long term Debt to Equity Ratio = Total long term debt / Total equity x 100 % 
Variabel independen / bebas : 
X : Struktur Modal  
X1 : Debt to Assets Ratio (DAR) 
X2 : Debt to Equity Ratio (DER) 
X3 : Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel dependent / terikat adalah kinerja perusahaan. Pengukuran 
kinerja perusahaan menggunakan analisis return on investment (ROI). Menurut 
Syamsuddin (2009:63) Return on Investment (ROI) merupakan perbandingan 
antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Menurut Syafri (2008:63), 
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik pula keadaan perusahaan. Berikut 
rumus mencari ROI : 
ROI = Laba setelah bunga dan pajak / Total aktiva x 100 % 
3.7 Analisis Data 
Untuk menjelaskan kekuatan dan arah pengaruh beberapa variabel 
bebas atau variabel penjelas (independent / explanatory variable) terhadap satu 
variabel terikat (dependent variable), teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model regresi berganda. 
3.7.1. Deskripsi Statistik 
Mengulas tentang data-data statistik dari masing-masing variabel seperti : 
a. Mean, yaitu rata-rata dari nilai data penelitian 
b. Standar deviasi, yaitu besarnya varians / perbedaan nilai antara nilai 
data minimal dan maksimal. 
c. Nilai maksimum, yaitu nilai tertinggi dari data penelitian. 
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d.  Nilai minimum, yaitu nilai terendah data penelitian. 
3.7.2 Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa model 
yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi yang 
meliputi: 
1. Memiliki distribusi normal, 
2. Tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen, 
3. Tidak terjadi autokolerasi antar residual setiap variabel independen. 
3.7.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Pada penelitian ini digunakan metode Normal 
Probability Plotpada SPSS. Metode ini membandingkan distribusi kumulatif dari 
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Sunyoto 
2013:96). Dengan melihat titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal. Jika 
titik-titk tersebut penyebarannya mengikuti garis diagonal maka dikatakan model 
regresi penelitian bersifat normal, begitupun juga sebaliknya. 
3.7.2.2 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau independen. Jika terjadi 
kolerasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel bebas. Adanya 
multikolieritas dalam model persamaan regresi yang digunakan akan 
mengakibatkan ketidak pastian estimasi, sehingga mengarah pada kesimpulan 
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yang menerima hipotesis nol. Hal ini menyebabkan koefisien regresi menjadi 
tidak signifikan. Salah satu metode untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas 
pada penelitian ini adalah dengan melihat : 
1. Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman suatu 
model regresi yang bebas multiko adalah : 
a. Mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1 
b. Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1 catatan : Tolerance =1/VIF 
atau VIF = 1/Tolerance 
c. Besaran kolerasi antar variabel independen. Pedoman suatu model regresi 
yang bebas multiko adalah koefisien kolerasi antar variabel independen 
haruslah lemah (di bawah 0,5). Jika kolerasi kuat, maka terjadi problem 
multiko. 
3.7.2.3. Uji Autokorelasi 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu atau time series karena 
gangguan pada individu atau kelompok cenderung memengaruhi individu atau 
kelompok pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. 
Pada penelitian ini, gejala autokorelasi dideteksi dengan menggunakan 
Uji Dubin-Watson lewat SPSS. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
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maka dilakukan pengujian DurbinWatson (DW) dengan ketentuan sebagai 
berikut (Sulaiman, 2004 : 16):  
Tabel 3.3 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 < DW < 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2 1,21 < DW < 1,65 
Tidak dapat disimpulkan 
3 2,35 < DW < 2,79 
4 DW < 1,21 
Terjadi autokorelasi 
5 5 DW > 2,79 
Sumber: Sulaiman (2004:16) 
3.7.3 Uji Hipotesis 
3.7.3.1 Uji T – statistik 
Uji keberartian koefisien (βi) dilakukan dengan statistik t. Hal ini 
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari variabel 
independen (mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel dependen). 
Jika koefisien signifikan t (βi) < taraf signifikansi yang telah ditetapkan (α 
= 5%), maka secara parsial variabel independen tersebut berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, sehingga H0 ditolak. 
3.7.3.2 Uji F – statistik 
Uji F statistik digunakan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel 
independen secara bersama-bersama terhadap variabel dependen. Dengan 
program SPSS, uji Anova atau F test, bila didapatkan koefisien signifikan t (βi) < 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (α = 5%), maka model regresi bisa dipakai 





3.7.3.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Persentase pengaruh semua variabel independen terhadap variabel 
dependen ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi. Koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
independen yaitu Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Long term Debt 
to Equity Ratio terhadap variabel dependen yaitu Return On Investment. Nilai R2 
mempunyai interval antara angka 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin mendekati 
nol, besarnya koefisien determinasi suatu perusahaan regresi semakin kecil pula 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya 
besarnya koefisien determinasi mendekati angka satu, maka semakin besar pula 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.7.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Dajan (1986 : 302) analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
apakah berhubungan positif atau negatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model regresi berganda yang akan diolah dengan menggunakan 
program komputer SPSS. Persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1x1 + b2x2+b3x3 + e 
Di mana : 
Y = Kinerja Perusahaan (Return on Investment) 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 = Debt to Assets Ratio 
X2 = Debt to Equity Ratio 
X3 = Long term Debt to Equity Ratio 
e = Standar error 
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Uji Hipotesis dilakukan sebagai berikut : uji signifikansi (pengaruh nyata) 
variabel independen (Xi) terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011- 2015. 
Populasi perusahaan tekstil dan garment go public yang ada di Indonesia 
sebanyak 17 perusahaan. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang 
digunakan, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan. 
Berikut ini adalah daftar perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. 
Tabel 4.1 Daftar Perusahaan Sampel Penelitian Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2011-2015 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
2 ERTX Eratex Djaya Tbk 
3 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
4 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
5 PBRX Pan Brothers Tbk 
6 STAR Star Petrochem Tbk 
7 TFCO Tifico Fiber Indonesia 
8 TRIS Trisula Internasional Tbk 
9 UNIT Nusantara Inti CorporaTbk 
 
Penelitian ini menganalisis struktur modal dan melihat pengaruhnya 
terhadap kinerja perusahaan dengan tahun pengamatan 2011 hingga 2015. Data 
rasio keuangan perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sesuai periode pengamatan diperoleh dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia. Adapun data rata-rata Return On Investment (ROI), Debt to 
AssetsRatio (DAR), Debt to Equtiy Ratio (DER), Long term Debt to Equity Ratio 
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(LtDER) pada masing-masing perusahaan tekstil dan garment yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 ditampilkan masing-masing pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Rata-Rata Return On Investment (ROI) Perusahaan Tekstil 
Dan Garment Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 
Sumber : Laporan tahunan masing-masing perusahaan (diolah) 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2011 rata-rata 
ReturnOn Investment (ROI) perusahaan adalah 8,77%. Pada tahun 2012 sampai 
tahun 2015 rata-rata Return on Investment (ROI) perusahaan menurun 
menjadi1,64%, 0,65%, -0,17%, dan -0,35%. Nilai yang berfluktuasi ini 
disebabkan oleh perolehan laba yang tidak stabil. Peningkatan ini masih jauh 
dari standar yang ditetapkan untuk Return On Investment (ROI) yaitu 15%. Oleh 
karena itu, kinerja perusahaan dalam penelitian ini yang diukur menggunakan 
ROI menunjukkan bahwa selama periode tahun 2011 sampai tahun 2015 kinerja 
perusahaan masih jauh dari kondisi baik. 
Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata Debt to Assets Ratio (DAR) Perusahaan Tekstil 
Dan Garment 






Sumber: Laporan tahunan masing-masing perusahaan (diolah) 








Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2011 rata-rata Debt 
to Assets Ratio (DAR) perusahaan adalah 6140,58%. Pada tahun 2012 rata-rata 
Debt to Assets Ratio (DAR) meningkat menjadi 6654,98%. Pada tahun 2013 
sampai tahun 2014 nilai rata-rata DAR menurun menjadi 53,59% dan 44,78%. 
Pada tahun 2015 rasio ini meningkat menjadi 44,92%. Rasio digunakan untuk 
mengukur seberapa besar modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada 
aktiva. Rasio ini menunjukkan bahwa ditahun 2011 sampai tahun 2012 
pendanaan perusahaan dibiayai dengan utang sangat tinggi namun pada tahun 
berikutnya mengalami penurunan. Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
total aktiva yang dimiliki perusahaan masih lebih banyak dibiayai dengan utang. 
Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Tekstil Dan 
Garment 
 
Sumber: Laporan tahunan masing-masing perusahaan (diolah) 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2011 rata-rata Debt 
to Equity Ratio (DER) perusahaan adalah 109,38%. Pada tahun 2012 dan tahun 
2013 rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan meningkat menjadi 
118,74% dan 132,78%. Pada tahun 2014 nilai rata-rata DER menurun menjadi 
107,79% dan meningkat pada tahun 2015 menjadi 117,80%. Rasio ini digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban membayar 
utangnya dengan jaminan modal sendiri. Dapat dilihat bahwa tingginya rasio 
Debt to Equity Ratio (DER) membuat risiko finansial perusahaan juga tinggi 








karena apabila perusahaan bangkrut, maka sulit bagi perusahaan untuk 
membayar utang-utangnya. 
Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
Perusahaan Tekstil Dan Garment 






Sumber: Laporan tahunan masing-masing perusahaan (diolah) 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2011 rata-rata Long 
term Debt to Equity Ratio (LtDER) perusahaan adalah 32,75%. Pada tahun 2012 
sampai tahun 2013 rata-rata Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) perusahaan 
mengalami peningkatan menjadi 35,55% dan 45,64%. Kemudian mengalami 
penurunan di tahun 2014 menjadi 28,44% dan kembali meningkat di tahun 2015 
menjadi 32,00%. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar 
perbandingan antara utang jangka panjang dijamin oleh modal sendiri. Dapat 
dilihat bahwa rasio LtDER perusahaan ini juga rendah. Begitu rendahnya rasio ini 
mengakibatkan perusahaan hampir tidak memiliki risiko finansial karena jika rasio 
ini tinggi maka jika perusahaan bangkrut akan sulit untuk membayar utang-utang 
jangka panjangnya. 
4.2 Hasil Analisis Data 
4.2.1 Statistik Deskripsi 
 Analisis statistik deskripsi dilakukan dengan membandingkan nilai 
minimum, nilai maksimum dan rata-rata sampel. Analisis deskripsi dalam tabel 
4.5 merupakan analisis deskriptif mengenai Debt to Asset Ratio, Debt to Equity 
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Ratio dan Long term Debt to Equity Ratio , dan Return On Investment pada 
perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai 2015. 
Tabel 4.6 Statistik Deskripsi DAR, DER, LtDER, Dan ROI Pada Perusahaan 
Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011 - 2015 
Descriptive Statistics 




45 9,41 58838,74 2587,7718 
11839,59
876 
DER 45 10,39 399,63 117,2982 99,42848 
LtDER 45 ,06 197,97 34,8751 51,81908 
ROI 45 -18,17 49,22 2,1087 8,91249 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
Tabel 4.6 menunjukkan nilai statistik deskripsi dari masing-masing 
variabel. Penjelasan mengenai statistik deskripsi untuk masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut. 
a) Jumlah pengamatan untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah sebesar 45 
pengamatan yang diperoleh dari 9 perusahaan dengan periode 5 tahun 
memiliki nilai minimum sebesar 9,41, nilai maksimum adalah 58838,74, nilai 
rata-rata sebesar 2587,7718 dan standar deviasi 11839,59876. 
b) Jumlah pengamatan untuk variabel Debt to Equity Ratio adalah sebesar 45 
yang diperoleh dari 9 perusahaan dengan periode 5 tahun memiliki nilai 
minimum sebesar 10,39, nilai maksimum adalah 399,63, nilai rata-rata 
sebesar 117,2982 dan standar deviasi sebesar 99,42848.  
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c) Jumlah pengamatan untuk variabel Long term Debt to Equity Ratio adalah 
sebesar 45 yang diperoleh dari 9 perusahaan dengan periode 5 tahun 
memiliki nilai minimum sebesar 0,06, nilai maksimum adalah 197,97, nilai rata-
rata sebesar 34,8751, dan standar deviasi sebesar 51,81908. 
d) Jumlah pengamatan untuk variabel Return On Investment adalah sebesar 
45yang diperoleh dari 9 perusahaan dengan periode 5 tahun diketahui 
memiliki nilai minimum sebesar -18,17, nilai maksimum adalah 49,22, nilai 
rata-rata sebesar 2,1087 dan standar deviasi sebesar 8,91249. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menguji kelayakan data model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
4.2.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikatnya memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 
secara grafik Probability Plot variabel Return On Investment (ROI) ditunjukkan 
pada gambar 4.1 dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. 
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Hasil Uji NormalitasPadaPerusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di 
BEI Tahun 2011 - 2015
 
Gambar 4.1Normal P-Plot 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
 
 Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot of 
regresison standardized menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat 
dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya 
mengikuti garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak 
dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
4.2.2.2 Uji Mulltikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
yang digunakan mempunyai lebih dari satu hubungan linear (pengaruh). Uji 
multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan uji nilai tolerance value atau 
Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari nilai batas tolerance value adalah 0.01 
dan VIF adalah 10. Apabila tolerance value kurang dari 0.01 atau nilai VIF lebih 
besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan 




Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment 
Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011 - 2015 
Coefficients 
Model  Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  DAR 0,941 1,062 
  DER 0,348 2,87 
  LtDER 0,344 2,903 
a. Dependent Variable: ROI 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas di atas 
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel independen lebih besar 
daripada 0.1 dan VIF lebih kecil daripada 10. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolinieritas, maka model regresi yang ada layak untuk dipakai. 
4.2.2.3  Uji Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan 
residual periode t-1 (sebelumnya). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji Durbin-Watson (DW-test). Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji 








Tabel 4.8 Hasil Uji Autokolerasi Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment 











1 ,537a 0,288 0,236 7,78988 1,677 
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: ROI 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi maka dilakukan pengujian 
DurbinWatson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Sulaiman, 2004 : 16):  
Tabel 4.9 Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No Nilai DW Kesimpulan 
1 1,65 < DW < 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2 1,21 < DW < 1,65 
Tidak dapat disimpulkan 
3 2,35 < DW < 2,79 
4 DW < 1,21 
Terjadi autokorelasi 
5 5 DW > 2,79 
Sumber: Sulaiman (2004:16) 
Pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson sebesar 1,677, 
nilai tersebut berada di antara 1,65 dan 2,35 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak  terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
4.2.3 Hasil Uji Hipotesis 
4.2.3.1 Uji t-statistik (Uji Parsial) 
Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equtiy Ratio (DER), Long 
term Debt to Equity Ratio (LtDER) secara parsial terhadap kinerja perusahaan 
(ROI) dapat diketahui dari hasil uji t yang terdapat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 Uji t-statistik Pada Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,106 1,882   1,119 0,27 
DAR 0 0 0,181 1,333 0,19 
DER -0,047 0,02 -0,526 -2,355 0,023 
LtDER 0,148 0,039 0,863 3,844 0 
a. Dependent Variable: ROI 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
Hasil tampilan output SPSS menunjukkan bahwa secara individu variabel 
Debt to Assets Ratio (DAR) memberikan nilai koefisien 0 dengan probabilitas 
signifikansi 0,19 ( > 0,05 ). Variabel Debt to Equtiy Ratio (DER) memberikan nilai 
koefisien -0,047 dengan probabilitas signifikansi 0,023 (<0,05). Variabel Long 
term Debt to Equity Ratio (LtDER) memberikan nilai koefisien 0,148 dengan 
probabilitas signifikansi 0 ( < 0,05 ). Temuan ini menunjukkan bahwa variabel 
Debt to Assets Ratio (DAR) secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROI. Variabel Debt to Equtiy Ratio (DER) dan Long term Debt to Equity Ratio 
(LtDER) secara parsial  berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
perusahaan yang diukur dengan ROI. 
4.2.3.2 Uji F- statistik (Uji Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Langkah-langkah Uji F sebagai berikut : 
1.  Menentukan Hipotesis 
Ho : β = 0, artinya variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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Ha : β ≠ 0, artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Menentukan Tingkat Signifikan 
Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5% artinya risiko kesalahan 
mengambil keputusan 5%. 
3.    Pengambilan Keputusan 
a. Jika probabilitas (sig F) < α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Jika probabilitas (sig F) > α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak 
adapengaruh yang signifikan dari variabel independent terhadap variabel 
dependen. 
Pengujian pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equtiy Ratio 
(DER), dan Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) secara simultan terhadap 
kinerja perusahaan (ROI) dilakukan melalui uji statistik f. Hasil uji tersebut 
terdapat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Uji F-statistik Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1007,055 3 335,685 5,532 ,003b 
Residual 2487,974 41 60,682   
Total 3495,029 44    
a. Dependent Variable: ROI 
b. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
Sumber: diolah dengan SPSS, 2013 
Tabel di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar 5,532 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,003 (<0,05 ). Temuan ini menunjukkan bahwa variabel 
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Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equtiy Ratio (DER), dan Long term Debt to 
Equity Ratio (LtDER) berpengaruh signifikan secara bersama-sama atau 
simultan terhadap variabel kinerja perusahaan (ROI). 
4.2.3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat dapat 
diketahui dari besaran nilai koefisien determinan (R2), yang berada antara nol 
dan satu. 
Tabel 4.12 Hasil koefisien Determinasi (R2) Pada Perusahaan Tekstil Dan 
Garment Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011 - 2015 
Koefisien Determinasi (R2) 




1 ,537a ,288 ,236 7,78988 
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: ROI 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa koefisien korelasi (R) yang terjadi antara 
Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Long term Debt to 
Equity Ratio (LtDER) sebagai variabel independen dengan kinerja perusahaan 
(ROI) sebagai variabel dependen menunjukkan hubungan yang tidak signifikan, 
hal ini terlihat dari nilai R sebesar 0,537 atau 54%, angka ini lebih besar dari nilai 
50%. Nilai R square yang merupakan koefisien determinasi menunjukkan angka 
sebesar 0,288  atau 29% yang berarti variabel independen yaitu Debt to 
AssetsRatio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Long term Debt to Equity Ratio 
(LtDER) dapat menjelaskan 29% perubahan kinerja perusahaan (ROI), 
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sedangkan sisanya sebesar 71% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi pada penelitian ini.  
4.2.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficients hasil output 
SPSS versi 22 terhadap keempat variabel independen yaitu Debt to Assets Ratio 
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
terhadap kinerja perusahaan (ROI) ditunjukkan pada tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Pada Perusahaan Tekstil Dan 






Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,106 1,882   1,119 0,27 
DAR 0 0 0,181 1,333 0,19 
DER -0,047 0,02 -0,526 -2,355 0,023 
LtDER 0,148 0,039 0,863 3,844 0 
b. Dependent Variable: ROI 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel 4.13. Pada tabel tersebut yang dibaca adalah nilai 
dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya 
menunjukkan koefisien variabel independen. Berdasarkan tabel 4.13 model 
regresi yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 ROI= 2,106 – 0 DAR - 0,047 DER + 0,148 LtDER 




a. Konstanta sebesar 2,106; artinya apabila X1, X2, X3 nilainya 0, maka nilai 
ROInya adalah 2,106. 
b. Koefisien regresi variabel X1  (DAR) sebesar 0; artinya apabila X1  dinaikan 
1%, maka nilai ROI akan mengalami peningkatan sebesar 0 dengan asumsi 
bahwa variabel independen lain nilainya tetap.  
c. Koefisien regresi variabel X2  (DER) sebesar -0,047; artinya apabila 
X2  dinaikan 1%, maka nilai ROI akan mengalami penurunan sebesar -0,047 
dengan asumsi bahwa variabel independen lain nilainya tetap. 
d. Koefisien regresi variabel X3  (LtDER) sebesar 0,148; artinya apabila 
X3  dinaikan 1%, maka nilai ROI akan mengalami peningkatan sebesar 0,148 
dengan asumsi bahwa variabel independen lain nilainya tetap. 
4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
 Dalam penelitian ini dilakukan pengujian antara pengaruh struktur modal 
yang diukur menggunakanDebt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 
(DER), dan Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) terhadap kinerja perusahaan 
yang diukur menggunakan Return On Investment pada perusahaan tekstil dan 
garment yang terdaftar di BEI tahun 2011-2015. 
4.3.1 Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR) terhadap kinerja perusahaan 
(ROI) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah aktiva 
perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva guna 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan (Kasmir, 2008:156). Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa Debt to Assets Ratio (DAR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perusahaan karena perusahaan tekstil dan garment 
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memiliki rasio utang yang tinggi sehingga perusahaan sulit untuk memperoleh 
profitabilitas. Dapat dilihat dari hasil Uji t-statistik bahwa nilai t untuk variabel 
Debt to Assets Ratio (DAR) lebih besar dari taraf signifikan yang telah ditetapkan. 
Menurut Kasmir (2010 : 156) menyatakan bahwa apabila rasionya tinggi, artinya 
pendanaan dengan utang semakin banyak, maka sulit untuk perusahaan untuk 
memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu 
menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Demikian pula apabila 
rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengan hutang. Penelitian 
yang dilakukan Jamilah (2014) memiliki hasil yang sama dengan penelitian ini, 
yakni bahwa DAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
perusahaan yang diukur menggunakan ROI. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fahcry (2016) dan Nasrun (2014) yang menunjukkan bahwa Debt 
to Assets Ratio (DAR) memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja perusahaan 
(ROI).  
4.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap kinerja perusahaan 
(ROI) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk  
mengukur perimbangan antara kewajiban yang dimiliki perusahaan dengan  
modal sendiri. Rasio ini juga dapat berarti sebagai kemampuan perusahaan  
dalam memenuhi kewajiban membayar hutangnya dengan jaminan modal  
sendiri. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dapat dilihat dari 
hasil Uji t-statistik bahwa nilai t untuk variabel Debt to Equity Ratio (DER) lebih 
kecil dari taraf signifikan yang telah ditetapkan. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ningsih (2013) dan Nasrun (2014) juga menunjukkan hasil yang 
sama yakni Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
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perusahaan (ROI). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiana dan 
Rahayu (2011) dan Jamilah (2014) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROI). 
4.3.3 Pengaruh Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) terhadap kinerja 
perusahaan (ROI) 
Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah pinjaman jangka panjang 
yang diberikan kreditur dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 
perusahaan. Rasio ini juga digunakan untuk mengukur seberapa besar 
perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal sendiri atau seberapa 
besar utang jangka panjang dijamin oleh modal sendiri (Kasmir, 2008:159). 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dapat di lihat dari 
hasil Uji t-statistik bahwa nilai t untuk variabel Long term Debt to Equity Ratio 
(LtDER) lebih kecil dari taraf signifikan yang telah ditetapkan.Hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Nasrun (2014) juga menunjukkan hasil yang 
sama yakni Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (ROI). Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Setiana dan Rahayu (2011), Fachry (2016) dan Jamilah (2014) 
bahwa Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perusahaan (ROI). 
4.6.4 Pengaruh dominanLong term Debt to Equity Ratio (LtDER) terhadap 
kinerjaperusahaan (ROI) 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel yang paling dominan 
memengaruhi kinerja perusahaan adalah variabel Long term Debt to Equity Ratio 
(LtDER) karena memiliki nilai t yang paling besar (3,884). Hasil penelitian 
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sebelumnya yang dilakukan oleh Nasrun (2014) juga menunjukkan hasil yang 
sama yakni bahwa variabel Long term Debt to Equity Ratio (LtDER) yang paling 






























 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik 
serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 
1) Hasil penelitian ini menolak hipotesis pertama, bahwa variabel Debt to Assets 
Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
2) Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua, bahwa variabel Debt to 
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
3) Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga, bahwa variabel Long term 
Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
4) Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ke empat, bahwa variabel struktur 
modal yang diukur dengan variabel Long term Debt to Equity Ratio 
merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi kinerja perusahaan. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi pihak manajemen perusahaan, diharapkan untuk menganalisis sebelum 
memilih bagaimana kebijakan struktur modal yang akan digunakan karena 
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperpanjang periode pengamatan 
dan menambahkan penggunaan sampel pada kategori perusahaan go public 





5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu, 
diharapkan dapat dijadikan bahan peritmbangan bagi peneliti selanjutnya agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Adapun keterbatasan-keterbatasan 
tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu Debt to 
Assets Ratio, Debt to Equity Ratio dan Long term Debt to Equity Ratio 
sedangkan untuk mengukur kinerja perusahaan masih terdapat beberapa 
variabel yang memengaruhi yang tidak sempat dibahas pada penelitian ini. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan selama lima periode yakni 2011 sampai 2015 
untuk melihat pengaruh-pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada sebagian perusahaan tekstil dan garment 
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Lampiran 2 : 
Daftar Nama Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di BEI 
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 
2 ARGO Argo Pantes Tbk 
3 CNTB Century Textile Industry Tbk 
4 ERTX Eratex Djaya Tbk 
5 ESTI Ever Shine Tex Tbk 
6 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 
7 INDR Indo Rama Synthetic Tbk 
8 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 
9 PBRX Pan Brothers Tbk 
10 POLY Asia Pasific Fibers Tbk 
11 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 
12 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 
13 SSTM Sunson Textile Manufacturer 
14 STAR Star Petrochem Tbk 
15 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 
16 TRIS Trisula Internasional Tbk 
17 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
Sumber : www.idx.co.id/2016 
Lampiran 3 :  
Tingkat Nilai Rata-Rata DAR, DER, LtDER, Dan ROI Perusahaan Tekstil Dan 
Garment Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 
NO TAHUN DAR(X )̅ DER(X )̅ LtDER(X )̅ ROI(X )̅ 
1 2011 6140,58 109,38 32,75 8,77 
2 2012 6654,98 118,74 35,55 1,64 
3 2013 53,59 132,78 45,64 0,65 
4 2014 44,78 107,79 28,44 -0,17 
5 2015 44,92 117,80 32,00 -0,35 




Sampel Perusahaan Tekstil dan Garment yang Terdaftar di BEI  
Tahun 2011-2015 
NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN DAR DER LtDER ROI 
1 Polychem Indonesia Tbk 
2011 48,83 95,44 39,97 5,7 
2012 46,56 87,12 50,25 1,81 
2013 43,04 75,55 75,55 0,35 
2014 15,08 17,76 6,74 -5,4 
2015 13,02 14,97 5,85 -4,21 
2 Eratex Djaya Tbk 
2011 156,87 357,3 185,68 49,22 
2012 773,06 399,63 197,97 1,47 
2013 78,72 362,97 181,08 1,58 
2014 74,7 295,2 128,07 4,82 
2015 67,68 209,3 85,32 9,94 
3 Ever Shine Tex Tbk 
2011 50,29 101,16 6,98 0,96 
2012 54,55 120,03 0,06 -5,8 
2013 100 246,34 1,25 -9,06 
2014 66,24 196,24 0,07 -9,17 
2015 77,09 336,4 35,52 -18,17 
4 Indo Rama Synthetic Tbk 
2011 56,42 129,49 43,21 1,15 
2012 55,4 128,41 46,63 0,14 
2013 62,46 147,27 49,74 0,1 
2014 63,15 150,13 59,82 0,54 
2015 63,12 171,14 84,43 1,26 
5 Pan Brothers Tbk 
2011 54830,4 121,39 7,11 4,76 
2012 58838,7 142,95 6,02 4,51 
2013 58,05 138,41 86,65 4,46 
2014 45,16 82,34 45,42 1,89 
2015 51,26 105,16 65,17 1,95 
6 Star Petrochem Tbk 
2011 32,04 47,15 3,64 0,36 
2012 34,92 53,65 9,98 0,12 
2013 34,8 53,37 7,47 0,08 
2014 36,99 58,7 5,05 0,06 





NO NAMA PERUSAHAAN TAHUN DAR DER LtDER ROI 
7 Tifico Fiber Indonesia 
2011 26,43 30,96 2,33 9,22 
2012 21,13 27,85 3,74 2,09 
2013 19,39 24,06 1,91 -2,6 
2014 15,76 18,72 2,12 -1,34 




2011 42,71 74,55 4,58 6,79 
2012 33,77 51 3,77 10,34 
2013 38,6 57,39 5,81 10,73 
2014 40,88 69,15 7,02 7 




2011 21,24 26,96 1,28 0,77 
2012 36,71 58,01 1,48 0,09 
2013 47,28 89,68 1,32 0,18 
2014 45,01 81,85 1,62 0,08 
2015 47,24 89,54 1,68 0,08 
Sumber : www.idx.co.id/2016 (diolah kembali) 
Lampiran 5 : 
Nilai rata-rata Return On Investment PerusahaanTekstil Dan Garment Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 















Lampiran 6 : 
Nilai Rata-rata Debt To Assets Ratio Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 






Sumber : www.idx.co.id/2016 (diolah kembali) 
Lampiran 7 : 
Nilai Rata-rata Debt to Equity Ratio PerusahaanTekstil Dan Garment Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 















Lampiran 8 : 
Nilai Rata-rata Long term Debt to Equity Ratio Perusahaan Tekstil Dan 
Garment Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 






Sumber : www.idx.co.id/2016(diolah kembali) 
Lampiran 9 : 
Hasil Statistik Deskripsi Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di 
BEI Tahun 2011-2015 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DAR 45 9,41 58838,74 2587,7718 11839,59876 
DER 45 10,39 399,63 117,2982 99,42848 
LtDER 45 ,06 197,97 34,8751 51,81908 
ROI 45 -18,17 49,22 2,1087 8,91249 
Valid N (listwise) 45     
      












Hasil Uji Normalitas Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di BEI 
Tahun 2011-2015 
 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
 
Lampiran 11 : 
Hasil Uji Multikolinearitas Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar 
Di BEI Tahun 2011-2015 
Coefficients 
 
Model  Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  DAR 0,941 1,062 
  DER 0,348 2,87 
  LtDER 0,344 2,903 
a. Dependent Variable: ROI 




Lampiran 12 : 
Hasil Uji Autokorelasi Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di 
BEI Tahun 2011-2015 
Model Summary 








1 ,537a 0,288 0,236 7,78988 1,677 
a.     Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
c. Dependent Variable: ROI 
 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
 
Lampiran 13 : 
Hasil Uji Parsial (Uji t) Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,106 1,882   1,119 0,27 
DAR 0 0 0,181 1,333 0,19 
DER -0,047 0,02 -0,526 -2,355 0,023 
LtDER 0,148 0,039 0,863 3,844 0 
a. Dependent Variable: ROI 










Lampiran 14 : 
Hasil Uji Simultan (Uji F) Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar 






Square F Sig. 
1 Regression 1007,055 3 335,685 5,532 ,003b 
Residual 2487,974 41 60,682   
Total 3495,029 44    
a. Dependent Variable: ROI 
b. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
Sumber: diolah dengan SPSS 22 
 
Lampiran 15 : 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) Perusahaan Tekstil Dan Garment Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2015 
Model Summaryb 
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,537a ,288 ,236 7,78988 
a. Predictors: (Constant), LtDER, DAR, DER 
b. Dependent Variable: ROI 











Lampiran 16 : 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Perusahaan Tekstil Dan 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,106 1,882   1,119 0,27 
DAR 0 0 0,181 1,333 0,19 
DER -0,047 0,02 -0,526 -2,355 0,023 
LtDER 0,148 0,039 0,863 3,844 0 
a. Dependent Variable: ROI 





















Lampiran 17 : Laporan Keuangan Perusahaan Tekstil dan Garment yang 
Terdaftar di BEI Tahun 2011-2015 
